BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Uraian Teori
1. Air Susu Ibu (ASI)
a. Pengertian

Air susu ibu (ASI) adalah cairan putih yang dihasilkan oleh
kelenjar payudara ibu melalui proses menyusui. Secara alamiah, ia
mampu menghasilkan ASI. Air susu ibu merupakan makanan yang
telah disiapkan untuk calon bayi saat ia pada masa kehamilan. Pada
masa kehamilan ibu, hormon tertentu merangsang payudara untuk
memperbanyak saluran-saluran air susu dan kelenjar-kelenjar air
susu. Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik untuk bayi
sampai usia 6 bulan karena mengandung berbagai nutrisi yang
sangat dibutuhkan oleh bayi untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal. Berbagai hal tersebut mendorong World Health
Organization (WHO) merekomendasikan untuk menyusui secara
eksklusif bayi baru lahir sampai usia 6 bulan.?®

b. ASI eksklusif

ASI eksklusif merupakan pemberian ASI sejak bayi lahir
hingga usia 6 bulan tanpa tambahan cairan lain seperti susu formula,
jeruk, madu, air teh, serta tanpa tambahan makanan padat seperti
pisang, bubur susu, biskuit, bubur nasi dan nasi tim.'* ASI eksklusif
adalah memberikan ASI saja kepada bayi tanpa makanan atau
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minuman tambahan lain termasuk air putih kecuali obat obatan dan
vitamin dan mineral dan ASI yang diperas dan diberikan selama 6
bulan.?’” Pemberian ASI eksklusif dikelompokkan menjadi tiga
yaitu: menyusui eksklusif yakni bayi sejak lahir hingga 6 bulan
mendapat ASI penuh termasuk ASI perah, tanpa pra lacteal, kecuali
obat-obatan, vitamin,mineral.

Menyusui predominan, bila selain menyusui bayi, diberikan
juga air putih, atau minuman yang mengandung air, misalnya teh,
air gula, saat ASI belum banyak dihasilkan (1- 3 hari post partum).
Menyusui partial adalah sebagian (50%) mendapatkan ASI dengan
menyusui, disamping itu diberikan (50%) makanan pra lacteal
sebelum bayi berusia 6 bulan. Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan ASI eksklusif merupakan pemberian ASI selama 6
bulan kepada bayi usia 0-6 bulan tanpa memberikan makanan
tambahan.?®
Kandungan ASI
Adapun kandungan yang terdapat dalam ASI adalah:

1) Lemak
Sumber kalori utama dalam ASI adalah lemak, kadar lemak
dalam ASI antara 3,5% — 4,5%. Kadar kolestrol ASI lebih tinggi
daripada susu sehingga bayi yang mendapat ASI seharusnya
kadar kolestrol darah lebih tinggi, tetapi ternyata penelitian

Osborn membuktikan bahwa bayi yang tidak mendapatkan ASI
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lebih banyak menderita penyakit jantung koroner pada usia
muda

Karbohidrat

Karbohidrat utama dalam ASI adalah laktose, mempunyai kadar
paling tinggi dibanding susu mamalia lain (7%). Laktose
mempunyai manfaat lain yaitu mempertinggi absorbsi kalsium
dan merangsang pertumbuhan lactobacillus bifidus.

Protein

Protein dalam ASI terdiri dari casein (protein yang sulit dicerna)
dan whey (protein yang mudah dicerna). ASI lebih banyak
mengandung whey daripada casein sehingga protein ASI mudah
dicerna sedangkan pada susu sapi kebalikannya.

Garam dan mineral

ASI mengandung garam dan mineral lebih rendah dibanding
susu sapi, bayi yang mendapatkan susu sapi yang tidak
dimodifikasi dapat menderita tetani karena hipokalsemia .
Vitamin

ASI mengandung vitamin yang diperlukan bayi, vitamin K yang
berfungsi sebagai katalisator pada proses pembentukan darah
dengan jumlah yang cukup dan mudah diserap dalam ASI juga
terdapat vitamin D dan E terutama dalam kolostrum. Disamping
kandungan nutrisi yang lengkap didalam ASI juga terdapat zat

kekebalan seperti IgA, IgM, IgG, IgE, laktoferin, lisosom,
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immunoglobulin dan zat lainnya yang melindungi bayi dari
berbagai penyakit infeksi. ASI jika dikonsumsi bayi dapat

menambah kadar DHA (Docosahexaenoic Acid) dalam otak.?®

d. Manfaat ASI

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menjadikan pertumbuhan tubuhnya relatif ideal, dan terhindar
dari kecenderungan obesitas.

Kandungan zat pembangun otak pada ASI jauh lebih baik dari
susu formula. Maka, proses tumbuh kembang otak bayi berjalan
lebih cepat, sehingga cenderung lebih cerdas dibandingkan
dengan anak seusianya yang tak diberi ASI.

Memudahkan buang air besar bayi. Sebab ASI mudah diserap
sistem pencernaan baysi.

Membantu pembentukan rahang yang baik, dan menguatkan
tulang-tulang tubuhnya.

Mencegah dan mengurangi infeksi, seperti infeksi saluran
pencernaan (diare), infeksi saluran pernafasan, serta infeksi
telinga.

Mengurangi resiko kencing manis, kanker pada anak dan
penyakit jantung pada anak.

Bagi bayi premature memberi ASI sangat berguna untuk
merangsang pernafasan organ-organ tubuhnya yang belum

sempurna, sehingga dapat berfungsi dengan baik.
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8) Saat ASI diberikan langsung dari sumbernya, sambil menatap,
berbicara dan menyentuh lembut bayi yang sesungguhnya dapat
merangsang kepekaan indra dan fungsi organ-organ tubuhnya.
Dengan kata lain menyusui ASI sesungguhnya sekaligus melatih
dan membangkitkan potensi kecerdasan awal bayi.'>

Faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif

Faktor — faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yaitu:

1) Faktor internal, yaitu faktor — faktor yang terdapat di dalam diri
individu itu sendiri
a) Pendidikan

Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin
mudah untuk menerima informasi sehingga banyak
pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya pendidikan yang
kurang akan menghambat sikap seseorang terhadap nilai-
nilai yang baru diperkenalkan, termasuk mengenai ASI
eksklusif.

b) Pengetahuan

Pengetahuan yang kurang tentang manfaat dan tujuan

pemberian ASI eksklusif bisa menjadi penyebab gagalnya

pemberian ASI eksklusif pada bayi.
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c¢) Sikap/perilaku
Ibu yang memiliki keinginan dan kesadaran diri
untuk memberikan ASI eksklusif dapat meningkatkan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada bayi.
d) Psikologis
Psikologis ibu sangat menentukan keberhasilan
pemberian ASI, ibu yang tidak mempunyai keyakinan
mampu menyusui bayinya maka produksi ASInya akan
berkurang. Ibu yang selalu gelisah, kurang percaya diri,
merasa tertekan, dan berbagai bentuk ketegangan emosional,
mungkin akan gagal dalam menyusui bayinya.
e) Emosional
Faktor emosi mampu mempengaruhi produksi ASI.
Perasaan takut, gelisah, marah, sedih, cemas, malu akan
mempengaruhi reflek oksitosin yang akhirnya menekan
pengeluaran ASI. Sebaliknya, perasaan ibu yang bahagia,
senang dan menyayangi bayinya serta bangga menyusui
bayinya akan meningkatkan pengeluaran ASI.
2) Faktor eksternal, yaitu faktor — faktor yang dipengaruhi oleh
lingkungan, maupun dari luar individu itu sendiri
a) Dukungan suami
Dari semua dukungan bagi ibu menyusui dukungan

suami adalah dukungan yang paling berarti bagi ibu. Suami
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dapat ikut serta berperan aktif untuk memberikan dukungan
secara emosional dan bantuan-bantuan praktis dalam
keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Kondisi ibu yang
sehat dan suasana yang menyenangkan akan meningkatkan
kestabilan fisik ibu sehingga produksi ASI lebih baik
Dukungan suami dapat meningkatkan rasa percaya diri istri
dalam penerimaan kehamilan, persalinan dan mencegah
komplikasi sehingga mendorong ibu untuk patuh dalam
merawat kehamilan dan juga menyusui.?’

Menurut Friedman (2015), dukungan suami terbagi
menjadi empat jenis yaitu: dukungan Informasional, suami
memberikan informasi pentingnya pemberian ASI eksklusif
kepada bayinya, dukungan penilaian merupakan bentuk
penghargaan yang diberikan seseorang kepada orang lain
sesuai dengan kondisinya, dukungan Instrumental, bentuk
dukungan ini merupakan penyediaan materi yang dapat
memberikan  pertolongan  langsung  seperti  suami
menyediakan makanan atau minuman untuk menunjang
kebutuhan nutrisi ibu selama menyusui, selanjutnya
dukungan emosional, dukungan ini sangat penting dalam
menghadapi keadaan yang dianggap tidak dapat dikontrol,
misalnya: suami memberikan pujian kepada istri setelah

menyusui bayi.?
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Melibatkan suami dan mendapatkan dukungannya
akan menghasilkan dampak dua kali lebih besar pada
kesehatan ibu dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan
dukungan dari suami.

b) Perubahan sosial budaya
(1) Ibu yang bekerja
Ibu yang bekerja akan memiliki kesibukan yang lebih
dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja sehingga
ibu tidak memperhatikan kebutuhan ASI bayinya, hal
tersebut akan mempengaruhi keterlambatan ibu untuk
memberikan ASI secara eksklusif. Pekerjaan tidak boleh
menjadi alasan untuk ibu tidak dapat memberikan ASI
kepada bayinya. Tempat kerja yang memperkerjakan
perempuan hendaknya memiliki tempat penitipan
bayi/anak, sehingga ibu dapat membawa bayinya ke
tempat kerja dan menyusui bayinya setiap beberapa jam.
Ibu yang tidak memungkinkan apabila membawa
anaknya ke tempat kerja maka ASI perah/pompa adalah
pilihan yang paling tepat.
(2) Petugas kesehatan
Kurangnya petugas kesehatan dapat mempengaruhi

pemberian ASI karena masyarakat kurang mendapat
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penerangan atau dorongan tentang manfaat pemberian
ASI
(3) Promosi susu formula

Peningkatan sarana komunikasi dan transportasi
yang memudahkan periklanan distribusi susu buatan
menimbulkan tumbuhnya keengganan untuk menyusui
baik di desa atau perkotaan hingga ke tempat pelayanan
kesehatan.

2. Tingkat pengetahuan
a. Definisi tingkat pengetahuan

Tingkat pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.
Sebagian besar tingkat pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga.*

Tingkat pengetahuan di pengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu: Pendidikan formal. Tingkat pengetahuan sangat erat
hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan
pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas
tingkat pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti
seseorang yang berpendidikan rendah mutlak bertingkat

pengetahuan rendah. Hal ini mengingat bahwa peningkatan tingkat
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pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan non formal saja,
akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal. Tingkat
pengetahuan seseorang tentang suatu obyek mengandung dua aspek
yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini yang akan
menentukan sikap seseorang semakin banyak aspek positif dan
obyek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif
terhadap obyek tertentu.®!
Tingkat pengetahuan

Menurut*® tingkat pengetahuan yang mencakup dalam domain
kognitif mempunyai enam tingkatan, yaitu:
1) Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai pengingat akan suatu materi yang
telah dipelajari sebelumnya. Termasuk kedalam tingkat
pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall)
sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu merupakan
tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk
mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara
lain menyebutkan, mendefinisikan, menyatakan dan sebagainya.

2) Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk

menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan

menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang
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paham terhadap obyek atau materi tersebut harus dapat
menjelaskan dan menyebutkan.
Aplikasi (application)

Aplikasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau
kondisi sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan sebagai
aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, metode prinsip dan
sebagainya dalam konteks atau situasi lain.

Analisis (analysis)

Analisis yaitu suatu kemampuan untuk menjabarkan materi
atau suatu objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih di
dalam suatu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu
sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan
kata kerja
Sintesis (synthetic)

Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian suatu bentuk
keseluruhan yang baru. Dengan kata lain, sintesis adalah suatu
kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-
formulasi yang telah ada
Evaluasi (evaluation)

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan

justifikasi atau penilaian terhadap suatu obyek atau materi.
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Penilaian-penilaian tersebut didasarkan pada suatu kriteria yang

ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah

ada.

a)

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan

1) Faktor internal

Pendidikan

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan
seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah
cita-cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat
dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan
kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapat
informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. Menurut YB
Mantra yang dikutip®®, pendidikan dapat mempengaruhi
seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup
terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta
dalam pembangunan pada umumnya makin tinggi
pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi.*?

Pendidikan adalah suatu usaha untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan didalam dan
diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan
mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan

seseorang makin mudah seseorang tersebut memperoleh
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informasi. Penelitian yang dilakukan oleh® menyatakan
bahwa sebagian besar responden berpendidikan SMP serta
memiliki tangkat tingkat pengetahuan baik sebanyak 10
responden (76,92%).%

Pekerjaan

Pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan
terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan
keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi
lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang
membosankan, berulang dan banyak tantangan. Sedangkan
bekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu.
Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan keluarga.’!

Penelitian yang dilakukan oleh®* menunjukkan
bahwa sebagian besar responden bekerja swasta dan
memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 76,92%,
sedangkan responden yang tidak bekerja mempunyai tingkat
pengetahuan baik sebesar 55,56%. Seseorang yang bekerja
di sektor formal memiliki akses yang lebih baik, terhadap
berbagai informasi, termasuk kesehatan.*°
Umur

Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat

dilahirkan sampai berulang tahun. Dari segi kepercayaan
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masyarakat seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari
orang yang belum tinggi kedewasaannya. Hal ini akan
sebagai dari pengalaman dan kematangan jiwa. Umur
mempengeruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang
semakin bertambah usia akan semakin bertambah dan
berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga
tingkat pengetahuan diperolehnya semakin membaik.>*

Penelitian yang dilakukan oleh®* menunjukkan
bahwa dari 31 responden berdasarkan umur sebagian besar
responden berusia antara 20-35 tahun dan mempunyai
tingkat pengetahuan baik sebesar 65,51%. Kondisi ini
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti,
dkk. (2016) menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
tersebut sebagian besar berusia antara 20-35 tahun (84,5%)
terdapat hubungan signifikan antara umur ibu dengan
keberhasilan menyusui

2) Faktor eksternal
a) Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada di
sekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.>?

b) Sosial budaya
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Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat
dapat mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi.
Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang—orang tanpa
melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk
status sosial dan ekonomi seseorang juga menentukan
tersedianyan fasilitas yang ditentukan untuk kegiatan
tertentu, sehingga status sosial ini akan mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang. Tingkat pengetahuan atau
kognitif merupakan dominan yang sangat penting untuk
membentuk tindakan seseorang. Komponen kognitif
merupakan salah satu unsur sikap yang berisi kepercayaan
seseorang mengenai apa yang berlaku dan apa yang benar.

¢) Media masa

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan
formal maupun non formal dapat diberikan pengaruh jangka
pendek sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan.
Pengaruh teknologi yang semakin maju menyebabkan
tersedia bermacam—macam media masa yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat.
d. Cara memperoleh tingkat pengetahuan
Cara memperoleh tingkat pengetahuan menurut®® adalah:
1) Cara kuno untuk memperoleh tingkat pengetahuan
a) Cara coba salah (trial and error)

Cara ini telah dipakai orang sebelum kebudayaan,

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta



b)

28
bahkan mungkin sebelum adanya peradaban. Cara coba

salah ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan
dalam memecahkan masalah dan apabila kemungkinan itu
tidak berhasil maka dicoba. Kemungkinan yang lain sampai
masalah tersebut dapat dipecahkan
Cara kekuasaan/otoritas

Sumber tingkat pengetahuan cara ini dapat berupa
pimpinan- pimpinan masyarakat baik formal atau informal,
ahli agama, pemegang pemerintah, dan berbagai prinsip
orang lain yang menerima mempunyai yang dikemukakan
oleh orang yang mempunyai otoritas, tanpa menguji terlebih
dahulu atau membuktikan kebenarannya baik berdasarkan
fakta empiris maupun penalaran sendiri.
Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman pribadipun dapat digunakan sebagai
upaya memperoleh tingkat pengetahuan dengan cara
mengulang kembali pengalaman yang pernah diperoleh

dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi masa lalu.
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2) Cara modern dalam memperoleh tingkat pengetahuan

Cara ini disebut metode penelitian ilmiah atau lebih popular

disebut metodologi penilitian.
e. Kriteria tingkat pengetahuan
Menurut®® tingkat pengetahuan seseorang dapat diketahui dan
diinterprestasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu :
1) Baik: Hasil presentase 76-100%
2) Cukup: Hasil presentase 56-75%
3) Kurang: Hasil presentase <56%
3. Dukungan Suami
a. Pengertian

Dukungan adalah sesuatu yang membantu, mendukung.
Suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup resmi seseorang
wanita atau isteri. Dukungan suami dalam pemberian ASI eksklusif
adalah keikutsertaan suami atau usaha suami untuk memberikan
motivasi ibu menyusui agar memberikan ASI saja tanpa makanan
pendamping lainnya selama 6 bulan. Peran suami dalam program
menyusui adalah menciptakan suasana nyaman bagi ibu sehingga
kondisi psikis ibu lebih sehat. Peningkatan peran suami berupa
perhatian kepada ibu sangat dibutuhkan dalam proses produksi ASI
yaitu merangsang reflek oksitosin.?’

Pikiran ibu yang positif akan merangsang kontraksi otot

sekeliling kelenjar susu sehingga mengalirkan ASI ke sinus
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laktiferus (areola) dan kemudian akan dihisap oleh bayi. Dukungan
suami adalah dorongan, motivasi terhadap istri baik secara moral
maupun material. Kehadiaran suami, bagi seorang ibu yang
mengalami kesulitan diharapkan dapat memberi bantuan moril atau
fisik sehingga mengurangi beban yang dirasakan.?’

Dukungan suami merupakan salah satu faktor penting dalam
memicu refleks oksitosin sehingga produksi ASI meningkat.
Dukungan suami merupakan bagian yang vital dalam keberhasilan
atau kegagalan menyusui. Masih banyak suami yang berpendapat
salah, para suami ini berpendapat bahwa menyusui adalah urusan ibu
dan bayinya. Mereka menganggap cukup menjadi pengamat yang
pasif saja, sebenarnya suami mempunyai peran yang sangat
menentukan dalam keberhasilan menyusui karena suami akan turut
menentukan kelancaran refleks pengeluaran ASI yang sangat
dipengaruhi oleh keadaan emosi atau perasaan ibu. '

Berdasarkan pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan
dukungan suami merupakan bagian yang vital baik secara moral
maupun emosional sehingga dapat meningkatkan reflek pengeluaran
ASL
Brastfeeding father

Suami mempunyai suatu tanggung jawab yang penuh dalam
suatu keluarga tersebut dan suami mempunyai peranan yang

penting, dimana suami sangat dituntut bukan hanya sebagai pencari
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nafkah, akan tetapi sebagai pemberi motivasi atau dukungan dalam

berbagai kebijakan yang akan diputuskan termasuk merencanakan

keluarga. Breastfeeding father adalah dukungan penuh seorang

suami sebagai ayah kepada istrinya agar dapat berhasil dalam proses

menyusui.’

7

Jenis dukungan

1)

Jenis-jenis dukungan yaitu:
Dukungan instrumental
Dukungan instrumental, yaitu keluarga merupakan
pertolongan praktis dan kongkrit. Dukungan instrumental
merupakan dukungan yang diberikan secara langsung berupa
fasilitas, bantuan material dan pemberian semangat. Dukungan
Instrumental bertujuan untuk mempermudah seseorang dalam
melakukan aktifitasnya yang berkaitan dengan persoalan yang
dihadapinya atau menolong secara langsung kesulitan yang
dihadapi. Aplikasi dukungan instrumental yang diberikan suami
pada ibu menyusui yaitu :
a) Membantu menyediakan keperluan menyusui seperti tempat
penyimpanan ASI dan alat pompa.
b) Memastikan Nutrisi Ibu menyusui terpenuhi.
¢) Memberikan dukungan semangat dan bersedia membantu

ibu dalam proses menyusui.
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Dukungan emosional

Dukungan emosional, yaitu keluarga sebagai sebuah tempat
yang aman dan damai untuk istirahat, pemulihan serta membantu
penguasaan emosi. Dukungan emosional yang dimaksud
meliputi ekspresi empati seperti perhatian, kepedulian dan rasa
memahami serta dipahami. Setiap orang memerlukan rasa
empati dari seseorang yang akan membuat penerima merasa
berharga, nyaman, aman, terjamin dan disayang. Dengan
demikian orang yang mengalami masalah merasa tidak
menanggung beban seorang diri namun memiliki tempat untuk
berbagi suka maupun duka. Aplikasi dukungan emosional yang
dapat diberikan suami pada ibu menyusui yaitu :
a) Mendengarkan dengan penuh perhatian keluhan maupun

permasalahan yang sedang dihadapi oleh ibu menyusui.
b) Peduli pada setiap keluhan yang dialami oleh ibu.
¢) Memahami keputusan dan tindakan yang dilakukan oleh ibu
Dukungan informasi

Dukungan informasi, yaitu keluarga berfungsi sebagai
sebuah kolektor dan disseminator (penyebar informasi).
Dukungan informasi yaitu memberikan penjelasan tentang
situasi dan segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah

yang sedang dihadapi individu. Dukungan ini meliputi
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pemberian petunjuk atau arahan, materi dan pemecahan

masalah. Aplikasi dukungan informasi yang dapat diberikan

suami pada ibu menyusui yaitu :

a) Memberikan petunjuk untuk setiap keluhan yang dirasakan
ibu menyusui.

b) Membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh
ibu.

c¢) Suami mengumpulkan informasi tentang manfaat dan
keuntungan ASI eksklusif melalui media sosial, internet,
pengalaman keluarga ,teman maupun masyarakat.

Dukungan penilaian (appraisal)

Dukungan penilaian yaitu keluarga bertindak sebagai sebuah
umpan balik, membimbing dan menengahi pemecahan masalah,
sebagai sumber serta validator identitas keluarga. Dukungan
penilaian berbentuk penilaian positif, penguatan untuk
melakukan sesuatu, umpan balik atau menunjukan perbandingan
sosial yang membuka wawasan seseorang yang sedang dalam
keadaan stress. Dukungan penilaian meliputi memberikan
pujian, saran dan apresiasi dalam proses menyusui. Aplikasi
dukungan penilaian yang diberikan suami pada ibu menyusui

yaitu :
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a) Suami memberikan pujian selama proses menyusui.

b) Suami memberikan afirmasi positif kepada ibu, bahwa ibu
merupakan ibu yang hebat karena telah menyusi bayinya
secara penuh.

¢) Suami sesekali memberikan hadiah kecil kepada ibu.

. Hubungan Dukungan Suami dengan Pemberian ASI eksklusif
ASI eksklusif adalah pemberian ASI sedini mungkin setelah

persalinan, diberikan tanpa jadwal dan tidak diberikan makanan

lain, walaupun hanya air putih sampai bayi berumur 6 bulan.

Pemberian ASI sangat penting mengingat pentingnya kadungan

ASI bagi perkembangan anak. Salah satu faktor pendukung
dalam pemberian ASI eksklusif adalah adalah suami yang
merupakan orang terdekat yang memainkan peran kunci selama
kehamilan, persalinan dan setelah bayi lahir termasuk pemberian

ASI. Suami/ayah memiliki peran yang sangat penting dalam

keberhasilan menyusui yaitu sebagai breastfeeding father.”’
Breastfeeding father adalah peran suami dengan cara

memberi dukungan kepada ibu menyusui akan mempengaruhi
terhadap pemberian ASI eksklusif. Dukungan penuh seorang
suami kepada istrinya dalam proses menyusui bayinya
meningkatkan keberhasilan menyusui ASI secara eksklusif.

Peran breastfeeding father menjadi hal yang wajib dilakukan
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oleh ayah agar mendukung pemberian ASI eksklusif, sehingga
proses menyusui secara eksklusif oleh ibu dapat berjalan dengan
sukses.

Dukungan yang paling mungkin diperoleh ibu adalah
dukungan keluarga, dalam hal ini yang paling terdekat adalah
suami dimana dukungan emosional berpengaruh secara
signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif pada ibu.?’

Dukungan merupakan suatu informasi verbal maupun non
verbal oleh orang terdekat, jenis dukungan yang bisa diberikan
yaitu dukungan instrumental berupa pemberian semangat,
dukungan emosional berupa rasa empati seperti peduli pada
keluhan yang dirasakan ibu, dukungan informasi berupa
penjelasan tentang masalah yang dihadapi ibu, dukungan
penilaian berupa pujian dan apresiasi. Dukungan yang diberikan
suami akan mempengaruhi kondisi psikologis ibu yang akan
berdampak terhadap keberhasilan menyusui. Suami merupakan
faktor pendukung pada kegiatan yang bersifat emosional dan
psikologis yang diberikan kepada ibu menyusui. Sekitar 80%
sampai 90% produksi ASI ditentukan oleh keadaan emosi ibu
yang berkaitan dengan refleks oksitosin ibu berupa pikiran,

perasaan dan sensasi.*®
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4. Self Efficacy
a. Pengertian

Self-efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang dapat
menguasai situasi dan menciptakan hasil yang positif. Self efficacy
mempunyai pengaruh yang kuat pada perilaku. Orang dengan efikasi
diri yang tinggi untuk memperoleh suatu keterampilan atau
melaksanakan suatu tugas akan berpartisipasi secara lebih siap,
bekerja lebih keras, lebih tekun dalam kesulitan, dan mencapai
tingkat hasil yang lebih tinggi. Namun self-efficacy yang tinggi tidak
akan kompeten bila pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
kurang.*’

Self-efficacy merupakan suatu proses kognitif terkait
kenyamanan individu dalam mengukur kemampuannya dalam
melakukan suatu hal sehingga mempengaruhi motivasi, proses
berpikir, kondisi emosional, serta lingkungan sosial yang
menunjukkan suatu kebiasaan yang spesifik. Bandura dalam teori
self-efficacy mengungkapkan bahwa terdapat empat sumber yang
dapat mempengaruhi tingkat self-efficacy seseorang seperti
pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain, bujukan verbal,
hingga keadaan fisik dan emosional.*’

b. Breastfeeding Self Efficacy
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Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) merupakan keyakinan diri
seorang ibu pada kemampuannya untuk menyusui atau memberikan
ASI pada bayinya untuk memprediksikan apakah ibu memilih
menyusui atau tidak, berapa banyak usaha yang dilakukan ibu untuk
menyusui bayinya, bagaimana pola pikir ibu untuk menyusui
bayinya, peningkatan atau justru menyerah, dan bagaimana
menanggapi secara emosional kesulitan ibu untuk menyusui
bayinya. Breastfeeding self-efficacy dapat dipengaruhi oleh 4 faktor
yaitu pencapaian prestasi, pengalaman orang lain, persuasi verbal,
dan respon fisiologis.

1) Pencapaian prestasi (performance accomplishment)

Pencapaian prestasi merupakan pengalaman keberhasilan
ibu sendiri dalam menyusui. Pengalaman keberhasilan menyusui
dapat meningkatkan rasa percaya diri, keyakinan, serta
keinginan kuat ibu untuk menyusui bayinya.

2) Pengalaman orang lain (vicarious experiences)

Pengalaman dari orang lain didapatkan dari mengamati
orang lain menyusui. Keyakinan ibu untuk menyusui bayinya
akan meningkat terutama jika ibu yakin bahwa ia dapat
menyusul seperti orang lain dan keyakinan ibu meningkat bila
melihat orang lain berhasil menyusui.

3) Persuasi verbal (verbal persuasion)
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Persuasi verbal merupakan dukungan dari orang lain yang
berpengaruh seperti teman, keluarga, konsultan laktasi, dan
praktisi kesehatan. Penguatan atau saran yang diberikan oleh
orang-orang yang berpengaruh menjadi sumber kekuatan ibu
untuk menyusui bayinya
Respon fisiologis (physiological responses)

Respon fisiologis dapat berupa kecemasan, stress, dan
kelelahan. Seorang ibu menyusui tidak lepas dari respon
fisiologis dan psikologis terhadap hal yang dirasakan. Ibu akan
merasa aman, nyaman, dan yakin dapat menyusui jika selama
menyusui ibu bebas dari tekanan baik fisik atau emosional.
Self-efficacy memiliki peranan penting dalam aktivitas menyusui
ibu primigravida. Primigravida adalah seorang wanita hamil
yang untuk pertama kali .

Ibu primigravida adalah kondisi dimana ibu yang baru
pertama kali melahirkan anak pertamanya dimana tentunya baru
pertama kali melakukan aktivitas menyusui bagi anaknya. Pada
kondisi ibu primigravida dimana ibu baru pertama kali akan
menyusui bayinya, selain kesiapan pengetahuan mengenai ASI
dan cara pemberiannya, identifikasi mengenai tingkat self-
efficacy menjadi suatu hal yang penting dalam mempengaruhi
keputusan ibu untuk menyusui atau tidak.

Cara Pengukuran Breastfeeding Self Efficacy
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Dennis dan Faux (1999) mengembangkan suatu instrumen
untuk melakukan pengkajian mengenai breastfeeding self-
efficacy yang dikenal dengan Breastffeding Self-Efficacy Scale
(BSES). Instrumen ini dibuat berdasarkan teori self-efficacy
yang dikembangkan Bandura dan disesuaikan dengan berbagai
literatur mengenai konsep menyusui. BSES terdiri atas tiga
dimensi yang berkaitan dengan kesuksesan menyusui yaitu
teknik (technique), pemikiran interpersonal (interpersonal
thought), serta adanya dukungan (support). Dimensi yang
pertama adalah teknik yang mengandung pengertian bahwa
semua yang berhubungan dengan aktivitas fisik seseorang dan
tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dalam
aktivitas menyusui. Sedangkan keyakinan intrapersonal adalah
mengenai sikap, keyakinan, serta persepsi ibu mengenai
tindakan menyusui. Dimensi terakhir yang terkandung dalam
BSES adalah dukungan. Dukungan yang dimaksud mencakup
semua hal yang membantu ibu untuk melaksanakan aktivitas
menyusui dengan sukses baik secara emosional maupun fisik.*!
Berdasarkan literatur dan dikombinasikan dengan teori self-
efficacy Bandura, maka instrumen BSES terdiri dari 40 poin
yang akan dibahas. Bandura merekomendasikan format skala
yang digunakan dalam menilai respon ibu tersebut. Terdapat 5

penilaian yang digunakan yaitu 1 sampai dengan 5. Nilai 1
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berarti sama dengan tidak percaya diri sama sekali dan nilai 5
memiliki pengertian yang sama dengan sangat percaya diri.
BSES kemudian mengalami uji validasi dimana 40 item tersebut
diukur oleh orang-orang yang berkompeten di bidangnya yaitu 4
doktor keperawatan di universitas dan 2 orang perawat ahli di
lapangan. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
validitas komponen BSES yang dipakai. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa BSES mencapai nilai 86 % pada uji content
validity index (CVI). Setelah melakukan beberapa revisi,
instrumen BSES kini mencakup 33 poin pernyataan. Ibu dapat
menjawab dengan menggunakan skala Likert 1-5 yang mewakili
keyakinan ibu tersebut. Nilai 1 berarti sama sekali tidak yakin
dan nilai 5 berarti sangat yakin. Semua item yang ditanyakan
telah sesuai dengan konsep teori yang dikembangkan oleh
Bandura mengenai self-efficacy.*
. Teori Self Efficacy Bandura

Manusia sebagai penilai dari bagaimana mereka berfungsi,
memikirkan serta mengevaluasi nilai dan arti tujuan hidup, serta
dapat mengukur kapabilitas dari pemikiran diri sendiri. Feist
yang mengutip pendapat Bandura menegaskan manusia
bertindak dalam suatu situasi bergantung pada hubungan timbal-
balik dari perilaku, lingkungan dan kondisi kognitif atau yang

dapat disebut sebagai reciprocal determinism. Model recipocral
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determinism Bandura merupakan model pembelajaran dari teori

sosial-kognitif.*?

cognitions/

kesadaran

behavior/
tingkah laku

environment/
lingkungan

—

Gambar 1. Model Reciprocal Determinism Bandura
Ketiga faktor tersebut mempunyai kekuatan yang sama atau

memberikan kontribusi yang setara. Tingkah laku seseorang
dapat dipengaruhi oleh sikap, kepercayaan atau kejadian
sebelumnya dan stimulus yang didapatkan, serta apa yang sudah
dilakukan dapat berpengaruh pada lingkungan dan aspek
kepribadian dapat dipengaruhi lingkungan atau sebaliknya.
Model reciprocal ‘timbal-balik” Bandura berfokus pada interaksi
antara apa yang kita lakukan (behavior) dan apa yang kita pikir
(cognitions). Faktor-faktor kognitif pada diri berhubungan
dengan keyakinan bahwa mereka mampu atau tidak mampu
melakukan suatu perilaku dan menghasilkan pencapaian yang
diinginkan dalam suatu situasi, yang dalam hal ini disebut
sebagai efikasi diri (self-efficacy).”?

Teori Bandura terkait efikasi diri, juga menyatakan bahwa

pentingnya pengaruh lingkungan. Harapan pada keberhasilan
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atau kegagalan, keputusan untuk mencoba atau berhenti,

mungkin didasarkan pada persepsi ada atau tidak ada dukungan

dari lingkungan, dan pada akhirnya akan berpengaruh pada
kemampuan seseorang.*?

Berikut ini merupakan beberapa kemungkinan yang dapat
terjadi terkait efikasi diri dan pengaruh lingkungan, salah
satunya adalah pemberian ASI eksklusif:

1) Ketika efikasi diri tinggi dan lingkungan responsif, hasilnya
kemungkinan besar akan tercapai.

2) Ketika efikasi diri rendah dan lingkungan responsif, hasilnya
seseorang akan merasa depresi karena mengobservasi bahwa
orang lain dapat berhasil melakukan suatu tugas yang terlalu
sulit untuk dirinya.

3) Ketika efikasi diri tinggi dan lingkungan tidak responsif,
hasilnya seseorang akan berusaha meningkatkan usahanya
untuk mengubah lingkungan.

4) Ketika efikasi diri rendah dan lingkungan tidak responsif,
hasilnya seseorang akan merasa apatis, segan dan tidak
berdaya.

5. Social Learning Theory
Social learning adalah konsep psikologi yang merujuk pada cara

belajar dari lingkungan sosialnya, terutama dari pengaruh orang lain

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta



43

dalam lingkungan sosialnya. Teori social learning Albert Bandura,
dikenal sebagai teori belajar sosial-cognitive.

Antara individu, lingkungan, serta perilaku saling berinteraksi dan
mempengaruhi proses pembelajaran sosial. Dimana perilaku seseorang
tercipta dari hasil interaksi antara faktor yang ada dalam diri individu
tersebut dengan kondisi lingkungan tempat individu tinggal. Proses
pembelajaran sosial ini menekankan pada komponen kognitif dari
fikiran individu terhadap suatu hal yang akhirnya menghasilkan sebuah
pemahaman dan evaluasi mengenai hal tersebut. Ketika suatu individu
berinteraksi dengan lingkungannya terjadi interaksi pula terhadap
faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu dengan faktor-faktor
dalam lingkungan tersebut.

Social Learning Theory (Teori Pembelajaran sosial) menjadi bidang
penelitian komunikasi massa untuk memahami efek terpaan media
massa. Social Learning ini mengkaji proses belajar melalui media massa
sebagai tandingan terhadap proses belajar secara tradisional. Teori ini
belajar tradisional menyatakan bahwa belajar terjadi dengan cara
menunjukkan tanggapan dan mengalami efek-efek yang timbul. Penentu
utama dalam belajar adalah peneguhan, dimana tanggapan akan diulangi
jika organisme (orang yang bersangkutan) mendapat penghargaan.
Albert Bandura menyatakan bahwa Social Learning Theory
menganggap media massa sebagai agen sosialisasi yang utama

disamping keluarga, guru dan sahabat.
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Dalam belajar, secara sosial langkah pertama adalah attention atau
perhatian terhadap suatu peristiwa. Perhatian terhadap suatu peristiwa
ditentukan oleh karakteristik peristiwa itu (rangsangan yang
dimodelkan) dan karakteristik si pengamat. Peristiwa yang jelas dan
sederhana akan mudah menarik perhatian dan karenanya mudah
dimodelkan. Mengenai ciri-ciri pengamat yang menentukan perhatian
adalah antara lain kemampuan seseorang dalam proses informasi, umur,
intelegensi, daya persepsi dan taraf emosional. Orang yang emosional
akan lebih atentifterhadap suatu rangsangan tertentu. Langkah kedua
adalah retention process (proses retensi) yaitu peristiwa yang menarik
perhatian tadi di masukkan ke dalam benak dalam bentuk lambang
secara verbal atau imaginal sehingga menjadi ingatan. Langkah ketiga
motor reproduction yaitu hasil ingatan tadi akan meningkat menjadi
bentuk perilaku. Langkah terakhir motivasional proses menunjukkan
bahwa perilaku akan berwujud apabila terdapat nilai peneguhan.
Peneguhan dapat berbentuk ganjaran eksternal pengamatan yang
menunjukkan bahwa bagi orang lain ganjaran disebabkan perilaku yang
sama serta ganjaran internal misalnya rasa puas diri.

Teori social learning Bandura bisa punya beberapa implikasi yang
relevan dengan kreativitas. Salah satunya adalah model-model yang
diobservasi oleh individu dan pengaruh contoh2nya pada kreativitas
individu-individu disekelilingnya. Menurut Bandura, seseorang

cenderung meniru perilaku yang diamati dari model yang dianggap
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kompeten, kuat, atau bernilai dalam konteks tertentu. Dalam hal ini,
individu bisa meniru kreativitas dari contoh2 yang dianggap kreatif dan
sukses dalam konteks tertentu, ini membantu meningkatkan kreativitas
individu dalam konteks yang sama. Dalam teori social learning ini juga
menekankan pentingnya respons dari lingkungan terhadap perilaku
individu. Ketika lingkungan memberikan umpan balik positif terhadap
perilaku kreatif, individu cenderung merasa lebih termotivasi dan untuk
mengembangkan dan mengekspresikan kreativitasnya dan membantu

meningkatkan kreativitas dalam jangka panjang.

B. Kerangka Teori
Faktor kognitif (faktor personal)

- Pengetahuan
- Ekspektasi/pengharapan
- Sikap
Faktor Lingkungan
- Norma TINGKAH Faktor Perilaku
- Akses LAKU - Ketergmpllan/skzll
masyarakat MANUSIA - Praktik
- Pengaruh satu - Self Efficacy
dengan yang lain

Gambar 2. Kerangka Teori Social Learning Theory**
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Kerangka Konsep

Variabel Independen
Tingkat Pengetahuan
1. Baik
2. Kurang Baik

Dukungan Suami
1. Mendukung
2. Tidak

mendukung
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Variabel Dependen

Self Efficacy
1. Baik

2. Kurang Baik

Variabel Luar
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Paritas

Gambar 3. Kerangka Konsep

Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ada hubungan karakteristik ibu (Umur, pendidikan, pekerjaan dan

paritas) dengan self efficacy menyusui di RSUD Wonosari

2. Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan self efficacy menyusui di

RSUD Wonosari

3. Adahubungan dukungan suami dengan self efficacy menyusui di RSUD

Wonosari
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